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Abstrak: Dalam proses pembelajaran yang menyangkut materi, metode, media alat peraga dan sebagainya harus juga mengalami perubahan kearah pembaharuan (inonvasi). Dengan adanya inovasi tersebut di atas dituntut seorang guru untuk lebih kreatif dan inovatif, terutama dalam menentukan model dan metode yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan siswa terutama pembentukan kecakapan hidup (life skill) siswa yang berpijak pada lingkungan sekitarnya. Tujuan penelitian ini adalah: (a) ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi dengan diterapkannya model pembelajaran kolaborasi.(b) ingin mengetahui pelaksanaan model pembelajaran menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi dengan diterapkannya model pembelajaran kolaborasi. Penelitian ini berdasarkan permasalahan peningkatan prestasi belajar menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi dengan diterapkannya model pembelajaran kolaborasi pada siswa Kelas IX A SMP Negeri  2 Probolinggo . 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas IX A SMP Neger 2 Probolinggo. Data yang diperoleh berupa hasil tes unjuk kerja, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu, siklus I (51%) dan siklus II (89%).
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PENDAHULUAN
Belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Untuk itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia,baik secara lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesusastraan manusia Indonesia (BSNP, 2006:231).

Sebagai salah satu kemampuan berbahasa, pembelajaran berbicara pada hakekatnya merupakan aktivitas yang diiringi proses berfikir. Proses berpikir yang harus direncanakan oleh seorang penyanyi meliputi  dua hal, yaitu: tentang gagasan yang akan diucapkan dan bagaimana cara menungungkapkan gagasan tersebut dalam bentuk bahasa lisan. Pada pelaksanaannya penyanyi mengangtualisasikan proses berpikir tersebut dalam serangkaian aktivitas. Serangkaian aktivitas tersebut adalah: menyimak puisi yang diekspresikan melalui lagu, menirukan bait-bait puisi yang dilagukan, belajar menciptakan irama musik untuk sebuah puisi dengan memperhatikan kesesuaian isi dan suasana.

Dalam proses pembelajaran yang menyangkut materi, metode, media alat peraga dan sebagainya harus juga mengalami perubahan kearah pembaharuan (inovasi). Dengan adanya inovasi tersebut di atas dituntut seorang guru untuk lebih kreatif dan inovatif, terutama dalam menentukan model dan metode yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan siswa terutama pembentukan kecakapan hidup (life skill) siswa yang berpijak pada lingkungan sekitarnya.

Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam rangka meningkatkan kemampuan menyanyikan puisi yang sudah dimusiklisasi adalah dengan Model Pembelajaran Kolaborasi. Pada kegiatan ini guru memotivasi siswa untuk berani menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi mengenai apa saja yang diketahuinya /dialami dengan bahasa yang dikuasainya (Motivasion). Melalui motivasi ini, diharapkan siswa mengakumulasi pengetahuan dan pengalaman untuk menemukan ide. Setelah menemukan ide , siswa mengumpulkan bahan yang akan ditampilkan/diekspresikan.

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan dalam kepustakaan. Yang dimaksud belajar yaitu perbuatan murid dalam bidang material, formal serta fungsional pada umumnya dan bidang intelektual pada khususnya. Jadi belajar merupakan hal yang pokok. Belajar merupakan suatu perubahan pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik, tetapi kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk.

Dalam penciptaan irama musik atau lirik lagu dari sebuah puisi maka kita perlukan langkah-langkah sebagai berikut: (1)membaca puisi yang akan dimusikkalisasi secara berulang-ulang; (2)memahami larik-larik puisi untuk menangkap isi dan suasana puisi yang tersurat d dalamnya; (3)menciptakan irama musik/lirik lagu yang sesuai dengan isi dan suasana puisi tersebut; (4)menamplkan puisi secara ekspresif.

Berdasarkan hasil penilaian unjuk kerja yang dilaksanakan oleh peneliti di SMP Negeri 2, bahwa 90 % siswa masih belum memperoleh ketuntasan yang maksimal, guru belum melaksanakan pembelajaran menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi secara sitematis dan kemampuan menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi siswa belum dioptimalkan. Guru bahasa  Indonesia lebih menekankan  pada hasil akhir tulisan siswa, tanpa mengetahui bagaimana proses tampilan itu dilakukan oleh peserta didik.

Bimbingan yang perlu  diberikan oleh guru adalah tindakan yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran berbicara. Adapun pembelajaran berbicara di SMP bertujuan agar siswa dapat melakukan kegiatan berbicara untuk mengungkapkan pikiran,perasaan, informasi, dan pengalaman melalui kegiatan bercerita dan menyampaikan pengumuman, bertelepon, memberikan tanggapan terhadap pembacaan cerpen, wawancara dan presentasi laporan, bermain peran, diskusi, mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi, memberikan komentar dan laporan, mengungkapkan cerpen dan puisi dalam bentuk yang lain, pidato diskusi, dan pementasan drama (BSNP, 2006:6). Lebih lanjut tujuan ini dijabarkan  dalam Kompetensi Dasar ( KD ) untuk kelas IX pada Semester 1, yaitu: 6.2 Menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi dengan berpedoman pada kesesuaian isi puisi dan suasana/irama yang dibangun

Penyebab utama masalah ketidakmampuan siswa dalam menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi adalah belum dirancangnya pembelajaran menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi dengan cara  yang sistematis. Bahan yang akan diekspresikan  dapat diambil dari; (1)Pemilihan materi puisi yang panjang baris sama atau hampir sama, pertimbangn permainan kata yang berupa rima dan irama yang indah dalam puisi. (2)Pemilihan nada yang sesuai, untain nada pada sebuah lagu akan memberikan efek suasana bagi yang menikmatinya, selain itu irama dalam menyanyikan lag juga memiliki andil dalam menetukan suasana lagu (Sutopo, 2008 : 54). 
Oleh karena itu diperlukan strategi yang tepat agar program yang dirancang oleh guru dapat dilaksanakan sistematis dan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan gagasan ke dalam penampilan dapat diaktuali-sasikan secara optimal.
Masalah yang mengemukakan adalah anak-anak sudah dijelaskan secara lesan bahkan diulang lebih dari satu kali, dipaparkan secara tulis,memberikan contoh bagaimana cara menyanyikan puisi. Namun masih mengalami kesulitan untuk menampilkan di depan puisi yang sudah dimusikalisasi. Siswa justru tidak antusias, motivasi siswa dalam berusaha minim serta ketidakmampuan siswa dalam menyanyikan puisi berhenti dan butuh bimbingan. Pembelajaran menjadi satu arah, tegang dan monoton. Siswa mengalami kesulitan dalam menyanyikan puisi. Setelah dituntun dengan menggunakan bahasa ibu, justru siswa terbantu memhami untuk menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi.

Dalam proses pembelajaran yang menyangkut materi, metode, media alat peraga dan sebagainya harus juga mengalami perubahan kearah pembaharuan (inovasi). Dengan adanya inovasi tersebut di atas dituntut seorang guru untuk lebih kreatif dan inovatif, terutama dalam menentukan model dan metode yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan siswa terutama pembentukan kecakapan hidup (life skill) siswa yang berpijak pada lingkungan sekitarnya.

Guru dapat melakukan berbagai cara/upaya menggunakan banyak pendekatan, strategi, metode yang bervariasi dalam pembelajaran menyanykan puisi yng sudah dimusiklisasi asalkan sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran yang dicapai.

Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (KBBI, 1996: 14).

Sebelum dijelaskan pengertian mengenai prestasi belajar, terlebih dahulu akan dikemukakan tentang pengertian prestasi. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. Dengan demikian bahwa prestasi merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan sesuatu pekerjaan/aktivitas tertentu. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh seorang individu dengan adanya belajar. Sedang pengertian prestasi belajar adalah hasil usaha belajar yang berupa nilai-nilai sebagai ukuran kecakapan dari usaha belajar yang telah dicapai seseorang, prestasi belajar ditunjukan dengan jumlah nilai raport atau test nilai sumatif (Hariyanto, 2010). 
Pengertian belajar juga dikemukakan oleh Slameto (2003:2) yakni belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Gunarso (1993 : 77) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Pembelajaran kolaborasi adalah suatu model pembelajaran dengan menumbuhkan para siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama. Belajar kolaborasi adalah suatu strategi pembelajaran di mana para siswa dengan variasi yang bertingkat bekerjasama dalam kelompok kecil kearah satu tujuan. Dalam kelompok ini para siswa saling membantu antara satu dengan yang lain. Jadi situasi belajar kolaboratif ada unsur ketergantungan yang positif untuk mencapai kesuksesan (David, 2013).
Musikalisasi puisi adalah bentuk pengekspresian puisi dengan harmonisasi atau irama musik (Santoso, 2005: 100-103 ). Bentuk pengekspresian dapat dilakukan: (1)Menyimak puisi yang diekspresikan melalui lagu. (2)Menirukan bait-bait puisi yang dilagukan. (3)Belajar menciptakan irama musik/lirik lagu yang sesuai dengan isi dan  suasana puisi tersebut.
Berangkat dari latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka dalam penyusunan penelitian tindakan kelas ini penulis mengambil judul Peningkatkan Prestasi Belajar Menyanyikan Puisi Yang Sudah Dimusikalisasi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kolaborasi Pada Siswa-Siswi Kelas IX A SMP Negeri 2 Probolinggo. 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas maka penulis merumuskan permasalahnnya sebagai berikut: “Bagaimanakah model pembelajaran kolaborasi dapat meningkatkan motivasi belajar menyanyikan  puisi yang sudah dimusikalisasi pada siswa Kelas IX A SMP Negeri 2 Probolinggo?. 
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut, (1)Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi setelah diterapkannya model pembelajaran kolaborasi pada siswa Kelas IX A SMP Negeri 2 Probolinggo. (2)Mengetahui pelaksanaan model pembelajaran kolaborasi dalam meningkatkan prestasi belajar menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi siswa Kelas IX A SMP Negeri 2 Probolinggo .

Berdasarkan hasil atau temuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis; 1)bagi guru menambah pengetahuan dan wawasan   guru Bahasa Indonesia dalam meningkatkan prestasi belajar menyanyikan  puisi yang sudah dimusikalisasi siswa Kelas IX A SMP Negeri 2 Probolinggo. 2)Bagi siswa, keaktifan siswa dalam mengerjakan kerja mandiri maupun kelompok meningkat. Kualitas pmbelajaran bahasa Indonesia meningkat. Prestasi belajar bahasa  Indonesia meningkat. 3)Bagi sekolah, hasil Penelitian ini akan memberikan sumbangan wawasan model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru-guru mata pelajaran yang lain.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan peneliti-an tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Peneliti-an ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagai-mana suatu teknik pembelajaran diterap-kan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 

Menurut Sukidin dkk. (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1)penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2)penelitian tindakan kolaboratif, (3)penelitian tindakan simul-tan terintegratif, dan (4)penelitian tindakan sosial eksperimental. 
Penelitian ini menggunakan pen-dekatan kualitatif. Karakteristik peneliti-an kualitatif adalah; (1)berlatar alami, (2)peneliti sebagai instrument kunci, (3)berbentuk diskriptif, (4)menekankan pada proses dari pada produk, (5)anali-sis data secara induktif, (6)kebermakna-an menjadi tekanan utama (Bog dan dan Bilken, 1982: 27-29).
Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas IX A SMP Negeri 2. Subyek penelitian siswa kelas IX A. Jumlah subyek 32 siswa dikelompokkan menjadi 7 kelompok yaitu 4-5 siswa dalam satu kelompok. Perlakuan tindakan-tindakan terhadap seluruh siswa sama. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan tindakan dan efisien waktu. 
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2 Probolinggo  karena sekolah tersebut sekolah  tempat peneliti mengajar. Hal ini akan memudahkan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian. Hal ini diperthankan untuk memperoleh keakuratan dan kesigni-fikasian hasil penelitian. Penelitian ini untuk pengembangan dalam bentuk inovasi demi perbaikan dan penyempur-naan praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti .

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Desember  semester ganjil 2013/2014.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: (1)tahap persiapan, (2)tahap pelaksanaan, dan (3)tahap penyelesaian.     
Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian. Dalam kegiatan ini diharapkan pelaksanaan penelitian akan berjalan lancer dan mencapai tujuan yang diinginkan. Kegiatan persiapan ini meliputi: (1)kajian pustaka, (2)pengu-rusan administrasi perijinan, (3)penyu-sunan rancangan penelitian, (4)orientasi lapangan, dan (5)penyusunan instrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, kegiatan yang dilakukan meliputi: (1)pengumpulan data melalui tes dan pengamatan yang dilakukan persiklus, (2)diskusi dengan pengamat untuk memecahkan kekurangan dan kelemahan selama proses belajar mengajar persiklus, (3)menganalisi data hasil penelitian persiklus, (4)menaf-sirkan hasil analisis data, dan (5)bersama-sama dengan pengamat menentukan langkah perbaikan untuk siklus berikutnya.

Tahap Penyelesian

Dalam tahap penyelesaian, kegiatan yang dilakukan meliputi: (1)menyusun draf laporan penelitian, (2)mengkonsultasikan draf laporan penelitian, (3)merevisi draf laporan penelitian, (4)menyusun naskah laporan penelitian, dan (5)menggandakan laporan penelitian.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Tes Unjuk Kerja Pada Siklus I

	No
	Uraian
	Hasil Siklus I

	1 
	Nilai rata-rata tes unjuk kerja
	70,78 %

	2
	Jumlah siswa yang tuntas belajar
	18

	3
	Jumlah siswa yang tidak  tuntas belajar
	15

	3
	Prosentase ketuntasan belajar
	43,75 %


Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan proses dan hasil pembelajaran pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran ko-laborasi diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 70,78% dan ketuntasan belajar mencapai 43,75% atau ada 18 siswa dari 32 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjuk-kan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 43,75% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan model pembelajaran kolaborasi.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus II, karena belum  melakukan aktvitas pembelajaran yang baik, hal ini tampak kurang baiknya respon siswa terhadap masalah yang disampaikan  oleh guru, misalnya siswa jarang sekali  yang bertanya atau meminta penjelasan lanjut mengenai apa yang yang dijelaskan oleh guru. Guru belum mengoptimalkan contoh-contoh menyanyikan puisi yang sudah dimusi-kalisasi kepada siswa. Siswa belum aktif diminta diskusi dalam menyanyikan puisi dalam pembelajaran secara berlangsung.

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan maka peneliti dan kolabo-rator sepakat memberikan jalan keluar-nya yaitu; 1. Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan tujuan pembela-jaran. Di mana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 2.Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-infor-masi yang dirasa perlu dan memberi catatan. 3.Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih antusias.
Setelah berakhirnya siklus I sesuai dengan hasil refleksi, untuk menyempurnakan kekurangan pada siklus I maka pada siklus II dilakukan perubahan dengan memberikan penga-matan dilaksanakan ber-samaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes unjuk kerja II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes unjuk kerja II. 

Tabel 2  Hasil Tes Unjuk Kerja Siswa Pada Siklus II

	No
	Uraian
	Hasil Siklus II

	1 
	Nilai rata-rata tes unjuk kerja
	75,61 %

	2
	Jumlah siswa yang tuntas belajar
	29

	3
	Jumlah siswa yang tidak  tuntas belajar
	3

	4
	Prosentase ketuntasan belajar
	90,62%


Berdasarkan data hasil tes unjuk kerja siswa pada siklus II  diperoleh nilai rata-rata tes unjuk kerja sebesar 75,61% dan dari 32 siswa yang telah tuntas sebanyak 29 siswa dan 3 siswa% belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 89% (termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran kolaborasi sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.

PEMBAHASAN

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaborasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, dan II) yaitu masing-masing 43,75%, dan 90,62%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan model pengajaram kolaborasi dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada pada pokok bahasan menceritakan peristiwa yang dilihat atau dialami dengan model pengajaran kolaborasi yang paling dominan adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Berdasarkan analisis data minat pada siklus II diperoleh hasil sebanyak 26 siswa (80,00%) memiliki minat baik, 3 siswa (8,57%) yang memiliki minat cukup, 3 siswa (8,57%) memiliki minat kurang. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model pembelajaran kolaborasi dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran.
Berdasarkan analisis data perhatian pada siklus II diperoleh hasil 26 siswa (74,28%) memiliki perhatian baik, 6 siswa (17,14%) memiliki perhatian cukup, 3 siswa (8,57%) memiliki perhatian kurang. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model pengajaram kolaborasi dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran.
Berdasarkan analisis data partisipasi siklus II diperoleh hasil 24 siswa (68,57%) memiliki partisipasi baik, 8 siswa (22,85%) memiliki partisipasi cukup, 3 siswa (8,57%) memiliki partisipasi kurang. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model pengajaram kolaborasi dapat meningkatkan partisipasi siswa terhadap pembelajaran.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua siklus, hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kolaborasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia; memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa; dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu mempertangungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok; penerapan model pembelajaran kolaborasi mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi, minat perhatian serta partisipasi belajar siswa.
SARAN

Dari hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disarankan  agar tulisan ini dapat menambah guru untuk melaksanakan model pembelajaran kolaborasi memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan model pembelajaran kolaborasi dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana,  dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahun baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di SMP Negeri 2 Probolinggo. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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